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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk biaya keagenan serta 

mekanisme pengurangannya dalam struktur pelaporan tahunan PT Trinitan Metals and Minerals Tbk 

tahun 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, yang menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan 

yang telah dipublikasikan secara resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk biaya keagenan 

yang ditemukan meliputi residual loss, monitoring cost, serta indikasi self-dealing, yang disebabkan 

oleh kerugian finansial berkelanjutan, defisiensi modal, likuiditas yang sangat rendah, dan 

keterlambatan pelaporan keuangan. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa meskipun 

perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), seperti 

transparansi, akuntabilitas, dan fairness, namun efektivitasnya belum optimal dalam mengurangi 

biaya keagenan maupun meningkatkan pengawasan manajerial secara menyeluruh. 

Kata Kunci : Biaya Keagenan, Laporan Tahunan, Good Corporate Governance, Transparansi 

 
PENDAHULUAN 

Tujuan didirikannya perusahaan adalah guna meningkatkan kesejahteraan 
pemegang saham. Kesejahteraan dapat ditingkatkan dari kinerja perusahaan. Kinerja 
perusahaan penting bagi keberhasilan perusahaan untuk mencapai sasaran-sasaran 
strategi yang ditetapkan. Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan 
menganalisis laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
khususnya pada perusahaan-perusahaan terbuka di Indonesia. Laporan tersebut 
berfungsi sebagai cerminan posisi keuangan dan aktivitas operasional dalam 
perusahaan (Nirmanggi & Muslih, 2020). Dengan bentuk pertanggungawaban yang baik 
terhadap perusahaan, perlu adanya laporan keuangan terhadap investor dan juga 
pemegang saham. Penting juga terhadap pengguna seperti calon investor dan pihak 
berkepentingan lainnya. Dalam hal teori agensi disebutkan bahwa suatu hubungan 
yang berdasarkan pada kesepakatan yang terjadi antar angota-anggota perusahaan, 
yaitu antar agent atau pihak manajemen dan principal atau pemilik dari perusahaan 
sebagai pelaku utama (Jensen & Meckling, 2012). 

Terutama di perusahaan publik modern, kepemilikan dan juga pengelolaannya 
terpisah. Pemegang saham sebagai pemilik (principal) mempercayakan pengelolaan 
perusahaan kepada pihak manajemen (agent). Namun, sering terjadinya konflik 
kepentingan yang dikenal dengan masalah keagenan (agency problem). Masalah 
keagenan muncul akibat manajer yang bertindak tidak sesuai dengan kepentingan 
pemilik perusahaan dan mengakibatkan rugi perusahaan secara keseluruhan juga 
disebut biaya keagenan (agency cost) yaitu semua biaya yang harus ditanggung untuk 
kegiatan operasional agar tetap sesuai dengan tujuan perusahaan. Menurut Jensen and 
Meckling (1979) menyatakan bahwa konflik yang menyebabkan adanya pengaruh 
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struktur kepemilikan yaitu manjerial dan kepemilikan institusional. Kepemilikan 
menejerial yang memiliki dua peran sekaligus (agen dan prinsipal). Sedangkan 
kepemilikan institusional yang merujuk pada kepemilikan saham oleh lembaga besar. 
Maka ketika manajer juga memiliki saham atau ketika lembaga besar ikut memiliki dan 
mengawasi perusahaan, potensi agency problem dapat ditekan (Irma et al., 2025). 
Meskipun adanya struktur kepemilikan tersebut, tetap diperlukan alat control formal 
dan transparan, salah satunya adalah kewajiban melaporkan keuangan secara periodic. 
Manajemen yang memiliki lebih informasi dari pemilik saham. Maka, laporan keuangan 
berfungsi untuk mengurangi kesenjangan informasi (Information asymetri) agar 
pemilik tetap dapat mengawasi jalannya suatu perusahaan. Dalam hal ini, struktur 
pelaporan perusahaan penting sebagai alat pengawasan dan transparansi. Dengan 
laporan keuangan, laporan audit, dan pengungkapan tata kelola perusahaan (GCG), 
pihak eksternal seperti investor ataupun kreditur dapat menilai apakah perusahaan 
telah memiliki mekanisme pengurangan biaya keagenan yang memadai (Zach et al., 
2024). PT. Trinitan Metals and Minerals merupakan perusahaan yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia, namun hingga batas waktu yang ditentukan, perusahaan tidak 
menyampaikan laporan keuangan auditan tahunannya secara tepat waktu kepada 
otoritas bursa. Kondisi ini menyebabkan adanya ketidaksesuian terhadap prinsip 
keterbukaan (transparency) dalam Good Corporate Governance (GCG), dan menjadi 
perhatian dalam menganalisis kualitas tata kelola serta manejemen keuangan perusaan 
(Reza, 2023). Terdapat salah satu penelitian terdahulu terkait pengelolaan perusahaan. 
Penelitian Mahardeka, (2023) menemukan bahwa PT Wijaya Karya mengalami banyak 
kendala pada periode 2013-2015, dimana perusahaan mengalami kerugian yang cukup 
besar. Hal ini dikarenakan, perusahaan belum menerapkan prinsip GCG dengan baik (Oi 
Alfa Mahardeka, 2023).  

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya tantangan bagi perusahaan 
publik, terutama ketika perusahaan beropeasi dalam sector dengan risiko tinggi. 
Tantangan utama yang sering muncul yaitu ketika lemahnya penerapan prinsip GCG, 
ketidakseimbangan antara kepentingan manajerial dan kepentingan pemegang saham. 
Dalam hal ini, manajer yang dberi kewenangan penuh untuk mengelola keuangan 
perusahaan dapat mengambil keputusan yang menguntungkan diri sendiri, namun 
tidak selalu sejalan dengan pemegang saham. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan 
yang efektif memerlukan sistem pengendalian intenal yang kuat, pelaporan keuangan 
yang transparan, serta mekanisme pengawasan dari dewan komisaris dan komite audit. 
PT. Trinitan Metals and Minerals dipilih sebagai objek penelitian adalah karena 
berdasarkan laporan keuangan tahunan dalam perusahaan dan pengungkapan publik 
yang tersedia, perusahaan menghadapi tekanan terhadap kemampuan 
mempertahankan profitabilitas, mengelola arus kas operasional, serta menjaga 
likuiditas. Dari hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan manajemen yang 
belum sepenuhnya mengadopsi prinsip Good Corporate Governance (GCG) cenderung 
mengalami kesulitan dalam menjaga akuntanbilitas dan konsistensi pengelolaan 
keuangan (Kirana & Nasution, 2023). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 
penulis tertarik terkait biaya keagenan salah satunya dalam PT. Trinitan Metals and 
Minerals pada tahun 2022. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 
referensi, hal ini investor dapat memanfaatkan temuan sebagai acuan sebelum 
memutuskan berinvestasi di suatu perusahaan. 
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KAJIAN LITERATUR 
Teori Keagenan 

Teori agensi atau teori keagenan didasari hubungan kontrak antara pemegang 
saham atau pemilik dan manajemen atau agen. Dalam teori ini muncul dalam 
perkembangan riset dari akuntansi yang dimodifikasi dari perkembangan model 
akuntansi keuangan dengan menambahkan aspek perilaku manusia dalam bidang 
ekonomi. Menurut Jesen dan Meckling (1976) menyebutkan  mengenai agency 
relationship yaitu hubungan keagenan adalah suatu kontrak dalam bentuk delegasi 
wewenang dalam keputusan oleh pihak pemilik (principal) kepada pihak perusahaan 
(agent)(Kholmi, 2010). Teori keagenan mengasumsikan dalam setiap individu 
bertindak sendiri dikarenakan adanya perbedaan yang dimiliki untuk memperoleh 
keuntungan bagi diri sendiri. Principal yang ingin akan pengembalian semaksimal 
mungkin dengan agen yang ingin mendapatkan bonus atau kompensasi. Principal yang 
mengawasi akan kinerja dari agen. Makin tinggi laba yang diperoleh dari suatu 
perusahaan maka, agen berhasil mencapai kinerja yang layak. Terdapat tiga (3) asumsi 
dasar teori agensi: 

1) Asumsi tentang sifat manusia  
Teori ini mengasumsikan bahwa manusia cenderung bertindak demi 
kepentingannya sendiri, memiliki kemampuan berpikir yang terbatas dalam 
pengambilan keputusan (rasional terbatas), dan secara alami cenderung 
menghindari risiko. 

2) Asumsi tentang organisasi  
Diasumsikan bahwa akan selalu ada konflik antara individu di dalamnya, 
efisiensi dijadikan tolak ukur utama untuk menilai produktivitas, serta 
terdapat ketimpangan informasi antara pihak pemilik (principal) dan pihak 
pengelola (agen). 

3) Asumsi tenatng informasi 
Informasi dalam teori ini dipandang sebagai suatu komoditas ekonomi yang 
memiliki nilai dan dapat dipertukarkan atau diperjualbelikan anatara pihak. 
(Nurmalasari & Maradesa, 2021) 

 
PT. Trinitan Metals and Minerals 

PT. Trinitan Metals and Minerals adalah perusahaan terbuka dan go public yang 
didirikan pada 9 Juni 2009 (PT. Trinitan Metals and Minerals Tbk (PURE), 2019).  
Perusahaan ini bergerak dalam usaha pengolahan logam dan mineral dikenal sebagai 
pionir dalam pemanfaatan teknologi hidrometalurgi dan juga termasuk perusahaan 
dalam sektor barang baku dan memiliki beberapa entitas anak (PT. TRINITAN METALS 
AND MINERALS, 2022). Dengan menganalisis teori agensi yang ada pada PT. Trinitan 
Metals and Minerals dalam laporan keuangan tahun 2022 ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi dari fakta yang terdapat dalam penelitian yaitu adanya konflik 
kepentingan dan kinerja keuangan, asimetri informasi dan transparansinya dan factor 
lainnya. 
 
Identifikasi Biaya Keagenan dalam Perusahaan 

Agency Cost atau biaya agensi adalah penurunan kesejahteraan yang diterima 
oleh pihak principal atau pemilik saham dikarena adanya perbedaan antara principal 
dan pihak agen. Biaya agensi ini merupakan biaya yang harus dikeluarkan oleh pemilik 
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saham untuk meminimalkan masalah keagenan dalam perusahaan. Bisa dikatakan 
bahwa tujuan dari biaya kegaenan ini adalah untuk memaksimalkan kesejahteraan 
pemilik perusahaan.  Terdapat 3 (tiga) jenis biaya keagenan dalam teori dan penelitian 
terdahulu, pertama monitoring cost adalah biaya pemantauan atau pengawasan 
perilaku agen atau manajamen yang dikeluarkan oleh pihak principal untuk memantau, 
mengukur, dan mengendalikan dari perilaku agen misalnya, agen yang meiliki hak 
untuk bisa mengendalikan dan mengerti akan laporan keuangan dari sebuah 
perusahaan bisa jadi akan memanipulasi suatu laporan keuangan tersebut agar terlihat 
bagi di mata principal.  

Maka dari itu perusahaan menggunakan jasa audit untuk mengecek laporan 
keuangan tersebut. Yang kedua yaitu bonding cost yaitu biaya yang digunakan untuk 
menjamin perilaku agen sesuai dengan kontrak. Yang ketiga yaitu residual loss 
merupakan selisih nilai output real dengan output ekspektasian (Prawibowo & Juliarto, 
2014). Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan tidak hanya 
memberikan manfaat bagi pengguna informasi dalam pengambilan keputusan, tetapi 
juga berperan penting dalam mengurangi biaya keagenan. Ketika laporan keuangan 
disajikan secara tepat waktu, sehingga dapat menekan potensi konflik kepentingan 
antara manajemen (agent) dan pemilik (prinsipal). Selain itu, penyajian laporan 
keuangan yang tepat waktu menjadi strategi yang efektif untuk membangun 
kepercayaan publik, karena informasi yang akurat dan terpercaya akan meningkatkan 
citra perusahaan dan memperkuat posisi di mata pemangku kepentingan.  Dalam PT. 
Trinitan Metals and Minerals pada tahun 2022 menghadapi tantangan serius, di mana 
perusahaan tercatat sebagai emiten di Bursa efek Indonesia namun tidak 
menyampaikan laporan keuangan auditan tahunannya secara tepat waktu. Hal ini 
menjadi focus utama karena dapat mencermikan tingkat transparansi dan akuntabilitas 
perusahaan suatu emiten, yang pada akhirnya dapat berdampak pada kepercayaan 
pemangku kepentingan (Nuswandari et al., 2024). 
 
Mekanisme Pengurangan Biaya Keagenan 

Strategi untuk meminimalkan biaya keagenan. Pertama, meningkatkan 
kepemilikan saham oleh principal atau manajer. Ketika manajer memiliki saham lebih 
besar, mereka cenderung lebih termotivasi untuk kinerja perusahaan dan 
memaksimalkan nilai pemegang saham. Kedua, meningkatkan dividen payout ratio 
(rasio pembayaran dividen). Kebijakan dividen yang tinggi mengurangi aliran kas 
internal, sehingga perusahaan harus mencari sumber pendanaan eksternal yang lebih 
efisien. Ketiga, memperbanyak pendanaan melalui utang dibandingkan saham, karena 
struktur modal berbasis utang dapat menekankan biaya keagenan dengan mengurangi 
ketergantungan pada ekuitas (Purdwiastuti & Nofiyanti, 2012).  Dengan itu ada 
beberapa ada upaya nyata dalam mengurangi biaya keagenan yaitu melalui struktur 
pelaporan dan tata kelola perusahaan dengan Good Corporate Governance (GCG) yaitu 
dimana prinsip yang mengenalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara 
kekuatan dan juga kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggungjawaban 
kepada para shareholders khususnya dan stakeholders umumnya (Indarti & Lusi 
Extaliyus, 2013). Perusahaan menyatakan komitmennya pada GCG dengan penguatan 
transaparansi & etika bisnis. Penerapan Good Corporate Governance mendorong 
perusahaan untuk mengelola sumber dayanya secara efisien, yang kemudian tercermin 
dalam peningkatan kinerja dan nilai perusahaan. Perusahaan yang menerapkan tata 
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Kelola yang baik cenderung menjadikan kinerja perusahaan sebagai ukuran dalam 
mengevaluasi pola perilaku perusahaan itu sendiri (Darniaty et al., 2023). 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian secara deskriptif kualitatif, yaitu untuk 
menggambarkan, menerangkan, menjelaskan permasalahan yang akan diteliti (Dwi 
Urip Wardoyo et al., 2021). Analisis studi kasus digunakan adalah pada PT. Trinitan 
Metals and Minerals tahun 2022 dengan situs resmi di website milik perusahaan PT. 
Trinitan Metals and Minerals dan data yang digunakan merupakan laporan keuangan 
pada tahun 2022. Sehingga informasi yang digunakan dalam penelitian dipastikan 
keandalan dan keakurasiannya. Dengan kata lain bahwa sumber data pada penelitian 
ini yakni berupa laporan tahunan atau annual report yang didapat dari laman resmi 
perusahaan PT. Trinitan Metals and Minerals (Sidarta et al., 2021). Metode 
Pengambilan Data, Untuk menganalisis penelitian ini, maka langkah-langkah yang 
dapat dilakukan yaitu mengumpulkan informasi, data dikumpulkan melalui 
dokumentasi laporan tahunan, laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit serta 
publikasi resmi dari perusahaan, kemudian mengidentifikasi masalah keagenan yang 
terdapat pada perusahaan. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan reduksi data 
untuk menyaring informasi yang sesuai dengan focus kajian. Selanjutnya dilengkapi 
dengan jurnal dan referensi yang terkait penelitian. Fokus penelitian adalah 
manajemen perusahaan dengan biaya keagenan dalam struktur pelaporan. Data yang 
diteliti adalah data sekunder historis yang bersifat cross section. Penelitian berupa 
penelitian ex post facto, karena data berasal laporan keuangan dan atau laporan 
tahunan yang telah dipublikasi dan digunakan tanpa merubahnya (Fachrudin, 2011). 
Kriteria pengambilan sampel disajikan pada gambar berikut: 
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Salah satu keunggulan metode studi kasus dibandingkan dengan metode 
penelitian lainnya adalah kemampuannya dalam memberikan pemahaman yang 
mendalam dan komprehensif terhadap subjek yang diteliti. Namun demikian, studi 
kasus juga memiliki keterbatasan. Informasi yang diperoleh cenderung bersifat 
subjektif dan spesifik terhadap individu atau konteks tertentu, sehingga belum tentu 
dapat diterapkan pada kasus serupa di lingkungan atau individu lain. Dengan demikian, 
tingkat generalisasi dari temuan studi kasus relatif rendah. Studi ini tidak dimaksudkan 
untuk menguji hipotesis secara langsung, melainkan dapat menghasilkan hipotesis baru 
yang dapat diuji dalam penelitian lanjutan. Meski begitu, banyak teori, konsep, dan 
prinsip penting yang justru dapat dikembangkan dari hasil temuan studi kasus 
(Kesumah, 2022). 

 

 
 
 

HASIL  PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
Bentuk Biaya Keagenan dalam Laporan Tahunan PT. Trinitan Metals and 
Minerals 2022 
 Berdasarkan data yang diperoleh, yaitu adanya kerugian konsisten dan besar 
perusahaan mencatat kerugian bersih sebesar Rp67,5 miliar di tahun 2022 dan Rp69,8 
miliar ditahun 2021. Ini mencerminkan pengelolaan sumber daya yang belum efektif, 
termasuk potensi keputusan investasi yang tidak optimal. Juga adanya ekuitas negatif: 
defisiensi modal sebesar Rp54,7 miliar yang menunjukkan adanya kemungkinan 
keputusan manajerial yang tidak efisien atau kegagalan investasi ini merupakan bentuk 
dari residual loss. Kemudian rendahnya pendapatan terhadap target pendapatan senilai 
Rp17,2 miliar yang hanya tercapai sebesar Rp9,6 miliar yang menunjukkan angka di 
56%, ini berarti adanya ketidakefisienan operasional dan potensi kesenjangan antara 
ekspektasi manajemen dan hasil aktual, yang terindikasi dari monitoring cost dan 
inefisiensi manajerial. Adanya likuiditas dan leverage yang buruk dimana rasio current 
asset terhadap likuiditas jangka pendek sangat rendah yang mencerminkan risiko 
solvabilitas tinggi akibat keputusan pendanaan yang agresif dan kurang konservatif. 
 Terkait biaya keagenan yang terlampir dalam laporan keuangan tahunanaset 
lancar hanya senilai Rp208 miliar, sedangkan liabilitas jangka pendek sebesar Rp691 
miliar. Rasio lancar sangat rendah (0,3) maka akan terjadinya risiko gagal bayar tinggi. 
Ini mengidentifikasikan potensi pengambilan risiko yang berlebihan oleh manajemen. 
Dan adanya transparansi atas transaksi pihak berelasi, meskipun perusahaan 
mengungkapkan bahwa piutang dari pemegang saham di laporan keuangan 
sebelumnya, transparansi terhadap terms dan pengembalian dana masih terbatas ini 
akan menciptakan potensi yang disebut self-dealing. Hal-hal tersebut menujukkan tidak 
adanya bonus kinerja yang diberikan selama tahun berjalan mengingat kondisi 
keuangan perusahaan yang mengalami kerugian bersih. 
 

JENIS NILAI 
Aset Lancar Rp208 Miliar 
Liabilitas Jangka Pendek Rp691 Miliar 
Rasio Lancar (Current Ratio) 0,3 
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Bentuk Mekanisme Pengurangan Biaya Keagenan dalam Struktur Pelaporan 
Tahunan 

Dalam laporan tahunan, perusahaan menyatakan komitmennya pada good 
coporate governance (GCG) yang mencakup: 

 Transparansi, perusahaan menyusun laporan tahunan dan keuangan 
secara tebuka untuk publik dan diaudit oleh auditor independen. 

 Akuntabilitas, perusahaan memiliki struktur tata kelola seperti, RUPS, 

Dewan Komisaris, Direksi, dan Komite Audit. Efektifitas belum terlihat, 

dari hasil kinerja yang masih buruk terdapat rugi bersih senilai Rp67,5 

miliar dan likuiditas yang negatif. Artinya struktur akuntabilitas ada, tetapi 

belum berjalan optimal dalam mendorong efisiensi dan control kerja.  

 Responsibilitas dimana perusahaan memiliki kode etik dan komitmen pada 

zero tolerance korupsi dan kecurangan. 

 Kewajaran (Fairness) tidak adanya laporan pelanggaran terhadap hak 

pemegang saham atau principal dan ataupun stakeholder. Namun adanya 

piutang besar dari pemegang saham sebelumnya yang perlu mendapat 

perhatian dari perspektif fairness dan potensi konflik kepentingan. 

Tersedia komite audit yaitu yang bertugas unuk melakukan pengawasan atas 
SOP dan tindakan kecurangan. Terdapat sistem pelaporan dan investigasi fraud yang 
aktif. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan oleh PT Trinitan Metals 
and Minerals Tbk kepada otoritas Bursa Efek Indonesia merupakan indikator penting 
dari asimetri informasi dan lemahnya akuntabilitas manajerial, yang keduanya 
merupakan bagian dari biaya keagenan dalam teori keagenan. Ketidaktepatan waktu 
dalam pelaporan keuangan tidak hanya melanggar prinsip keterbukaan (transparency) 
dalam Good Corporate Governance (GCG), tetapi juga meningkatkan ketidakpastian 
informasi bagi pemegang saham, investor, dan kreditur. Secara teoretis, laporan 
keuangan yang tidak disampaikan tepat waktu menciptakan kesenjangan informasi 
(information asymmetry) antara manajemen dan pemilik modal. Hal ini menyebabkan 
pemilik modal kesulitan dalam melakukan pengawasan terhadap operasional 
perusahaan dan membuka ruang bagi manajemen untuk bertindak sesuai kepentingan 
pribadinya, tanpa kontrol yang memadai dari prinsipal. Dalam konteks ini, 
keterlambatan pelaporan menjadi bentuk kegagalan kontrol monitoring, dan 
karenanya meningkatkan monitoring cost sebagai komponen utama biaya keagenan. 

Fakta bahwa laporan keuangan tidak hanya terlambat, tetapi juga mendapatkan 
opini “Tidak Wajar” dari auditor eksternal, semakin memperkuat bukti bahwa struktur 
pelaporan tidak mampu berfungsi sebagai alat pengendali perilaku agen. Auditor 
menyatakan adanya cacat material pada laporan, khususnya dalam hal penilaian aset 
dan utang serta ketidakpastian atas kelangsungan usaha. Ini mencerminkan bahwa 
informasi yang disajikan oleh manajemen tidak akurat, tidak andal, dan memiliki 
potensi manipulasi. Keterlambatan ini juga berdampak langsung pada turunnya tingkat 
kepercayaan publik dan persepsi risiko investor terhadap perusahaan. Dalam kerangka 
biaya keagenan, kondisi ini disebut sebagai residual loss, yaitu kerugian riil yang timbul 
dari keputusan manajemen yang tidak selaras dengan kepentingan pemilik saham, 
termasuk dalam hal ini adalah penundaan dan kegagalan menyajikan informasi secara 
transparan. Meskipun dalam laporan tahunan disebutkan bahwa PT Trinitan memiliki 
struktur GCG seperti komite audit, dewan komisaris, dan kode etik perusahaan, namun 
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fungsi dari mekanisme tersebut belum berjalan secara optimal. Hal ini terbukti dari: 
 Tidak adanya Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) pada periode 

pelaporan, yang merupakan forum utama pertanggungjawaban manajemen 
kepada pemegang saham. Ketiadaan RUPS secara langsung melanggar 
prinsip akuntabilitas dan fairness, serta memutus saluran komunikasi resmi 
antara manajemen dan pemilik modal. 

 Piutang dari pemegang saham sebelumnya yang tidak dijelaskan secara rinci 
dalam laporan, menimbulkan potensi konflik kepentingan dan pelanggaran 
prinsip fairness dalam GCG. 

 Sistem pelaporan fraud dan komite audit yang ada tidak mampu mencegah 
terjadinya kerugian signifikan dan opini audit negatif, menandakan bahwa 
fungsi pengawasan internal masih lemah atau tidak dijalankan dengan tegas. 

 
KESIMPULAN  
 Bahwa bentuk biaya keagenan yang muncul dalam laporan tahunan PT Trinitan 

Metals and Minerals Tbk tahun 2022 mencakup residual loss, monitoring cost, serta indikasi 

self-dealing akibat kerugian perusahaan yang konsisten, defisiensi modal, rendahnya 

pencapaian target pendapatan, dan rasio likuiditas yang sangat buruk. Transparansi yang 

terbatas dalam transaksi pihak berelasi serta ketidaktepatan waktu pelaporan keuangan juga 

memperkuat terjadinya asimetri informasi antara manajemen dan pemilik modal. Meskipun 

perusahaan telah mengadopsi prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) seperti 

transparansi, akuntabilitas, dan fairness, efektivitas penerapannya belum optimal, 

sebagaimana terlihat dari opini audit "Tidak Wajar", ketiadaan RUPS, lemahnya fungsi 

komite audit, dan sistem pelaporan fraud yang tidak berhasil mencegah kerugian signifikan. 

Dengan demikian, struktur tata kelola yang ada belum mampu secara efektif mengurangi 

biaya keagenan maupun meningkatkan pengawasan dan akuntabilitas manajemen. 
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